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Ringkasan
Penelitian ini bertujuan untuk: 1)Mengetahui pengaruh tradisi lisan di
Kecamatan Rowosari kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah. 2)Mengetahui
pola pikir masyarakat Kecamatan Rowosari kabupaten Kendal Provinsi Jawa
Tengah mengenai kebudayaan yang telah mengakar dalam diri mereka.
3)Mengetahui bentuk usaha masyarakat Kecamatan Rowosari kabupaten Kendal
Provinsi Jawa Tengah dalam mempertahankan kebudayaan.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah munculnya
kesadaran bersama akan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat Rowosari, serta
untuk memperkukuh rasa memiliki warisan kearifan lokal mereka ditegah
budaya permisif saat ini.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Variabel penelitian ini yaitu peran tradisi lisan terhadap
kearidan lokal masyarakat Rowosari. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan
adalah data primer dan sekunder. Teknik pengolahan data melalui empat tahap
yaitu pengumpulan data, redukasi data, menyusun dalam satuan, memeriksa
keabsahan data.




1.1 Latar Belakang Masalah
Kebudayaan pesisir merupakan salah satu kebudayaan yang berkembang di
Pulau Jawa. Kebudayaan pesisir juga memberikan pengaruh besar terhadap
perkembangan Pulau jawa. Percampuran budaya yang ada di antara bangsa pendatang,
para kolonial dan masyarakat pribumi melahirkan banyak kebudayaan baru yang
menambah daftar keanekaragaman budaya di pesisir. Campur tangan colonial dan mitos
yang berkembang juga turut mempengaruhi alam pikiran masyarakat peisisir. Salah satu
bentuk kebudayaan pesisir tersebut ialah budaya Nyadran yang ada di Kecamatan
Rowosari, Kabupaten Kendal, dalam bentuk folklor.
Folklor Indonesia adalah sebagian dari kebudayaan Indonesia yang tersebar dan
diwariskan turun-temurun secara tradisional di antara anggota-anggota kolektif apa saja
di Indonesia, dalam versi yang berbeda-beda, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan,
maupun contoh yang disertai dengan perbuatan dan alat-alat bantu pengingat
(mnemonic devices) (Danandjaja, 1985::459-495, pada Sulastin Sutrisno, dkk. eds:
460). Tradisi merupakan suatu bagian dari kebudayaan. Koentjaraningrat memandang
bahwa kebudayaan sebagai keseluruan dari kelakuan dan hasil kelakuan yang
didapatkan dengan cara belajar dan kesemuanya itu tersusun di dalam kehidupan
masyarakat (Koentjaraningrat,1990 :45)
Sebagai hasil budaya masa lampau yang ikut membentuk peradaban nusantara,
eksistensi tradisi lisan belakangan ini mulai dipertanyakan. Keberadaan tradisi lisan
dewasa ini memberikan pemahaman untuk mengkaji lebih lanjut mengenai pencitraan
kuno terhadap tradisi lisan oleh sebagian besar masyarakat modern Indonesia,juga
dalam hal keterbatasan pewarisan tradisi lisan, serta permasalahan mengenai nilai
kebenaran pada tradisi lisan terkait dengan aspek ilmu pengetahuan.
Berkaitan dengan masyarakat pesisir pantai utara Jawa, ada banyak tradisi lisan
serta kebudayaan yang tumbuh di dalamnya. Terkhusus pada masyarakat Kecamatan
Rowosari, peneliti sangat tertarik untuk meneliti tentang “Tradisi Lisan Dalam
Kebudayaan MasyarakatPesisir Pantai Utara Jawa (Studi Kasus Tradisi Nyadran di
Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah)
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan perumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengaruh tradisi lisan terhadap kearifan lokal masyarakat Kecamatan
Rowosari kabupaten Kendal?
2. Bagaimana kesiapan masyarakat Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal
terhadap budaya modern yang mulai mengikis kearifan lokal?
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3. Bagaimana bentuk usaha masyarakat Kecamatan Rowosari kabupaten Kendal
Provinsi Jawa Tengah dalam mempertahankan kebudayaan mereka?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh tradisi lisan di Kecamatan Rowosari kabupaten Kendal
2. Mengetahui pola pikir masyarakat Kecamatan Rowosari kabupaten Kendal
Provinsi Jawa Tengah terhadap kearifan lokal yang telah mengakar dalam diri
mereka
3. Mengetahui bentuk usaha masyarakat Kecamatan Rowosari kabupaten Kendal
dalam mempertahankan kebudayaan.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:
Secara teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman
mengenai kajian pendidikan sejarah
2. Sebagai informasi, bahan bacaan dan pembanding bagi penelitian sejenis di
masa yang akan datang
Secara Praktis
1. Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan rasa bangga dan memiliki
terhadap tradisi lisan yang ada di Kecamatan Rowosari kabupaten Kendal
Provinsi Jawa Tengah, juga
2. Sebagai bentuk apresiasi terhadap hasil dari pemikiran mengenai tradisi
lisan ini
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Jurnal Ilmiah Tri Susilowati
(2009), mahasiswa Istitut Keguruan dan Ilmu pendidikan (IKIP) Veteran Semarang,
yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pelestarian Tradisi Sadranan Di Dusun
Krajan  Desa Tegowanu Wetan”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena
dimaksudkan untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pelestarian “Tradisi
Sadranan di Dusun Krajan Desa Tegowanu Wetan Kecamatan Tegowanu”. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa: Tradisi Sadranan sebagai salah satu bentuk
kebudayaan daerah mengandung nilai-nilai luhur dan gagasan yang relevan dengan cita-
cita bangsa.  Melestarikan tradisi-tradisi masyarakat merupakan bagian dari kebudayaan
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bangsa yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Tradisi Sadranan
merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakatnya yang
masih bersifat agamis.
2.2 Definisi Tradisi Lisan dan Kearifan Lokal
Menurut Koentjaraningrat, tradisi merupakan suatu bagian dari kebudayaan. Ia
memandang bahwa kebudayaan sebagai keseluruan dari kelakuan dan hasil kelakuan
yang didapatkan dengan cara belajar dan kesemuanya itu tersusun di dalam kehidupan
masyarakat (Koentjaraningrat,1967 :45).
Sedangkan menurut Jan Vansina, tradisi lisan, budaya lisan dan adat lisan adalah
pesan atau kesaksian yang disampaikan secara turun-temurun dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Pesan atau kesaksian itu disampaikan melalui ucapan, pidato,
nyanyian, dan dapat berbentuk pantun, cerita rakyat, nasihat, balada, atau lagu. Pada
cara ini, maka mungkinlah suatu masyarakat dapat menyampaikan sejarah lisan, sastra
lisan, hukum lisan dan pengetahuan lainnya ke generasi penerusnya tanpa melibatkan
bahasa tulisan. (Jan Vansina, 1985: 27)
Tradisi lisan merupakan tradisi yang terkait dengan kebiasaan/ adat istiadat,
menggunakan bahasa lisan dalam menyampaikan pengalaman seharihari dari seseorang
kepada orang lain. Ia juga merupakan pesan atau kesaksian yang disampaikan secara
lisan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Sebagai hasil budaya masa lampau yang ikut membentuk peradaban nusantara,
eksistensi tradisi lisan belakangan ini mulai dipertanyakan. Keberadaan tradisi lisan
dewasa ini memberikan saya pemahaman untuk mengkaji lebih lanjut mengenai
pencitraan kuno terhadap tradisi lisan oleh sebagian besar masyarakat modern
Indonesia,juga dalam hal keterbatasan pewarisan tradisi lisan, serta permasalahan
mengenai nilai kebenaran pada tradisi lisan terkait dengan aspek ilmu pengetahuan.
Untuk menjawab persoalan tersebut, ada beberapa gagasan yang dihadirkan.
Diantaranya dengan pengaktualisasian tradisi lisan yang dikemas dalam seni
pertunjukan agat lebih memungkinkan untuk dikonsumsi publik tanpa meninggalkan
nilai-nilai yang tersirat di dalamnya, selain itu juga menciptakan “formula baru” dengan
membuka studi khusus tradisi lisan di perguruan tinggi maupun menjadikannya sebagai
ekstrakulikuler di sekolah, serta menggunakan tradisi lisan sebagai sumber pengetahuan
melalui “pendekatan historis”.
Dalam pengertian kamus, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata:
kearifan (wisdom) dan lokal (local). Dalam Kamus Inggris Indonesia John M. Echols
dan Hassan Syadily, local berarti setempat, sedangkan wisdom (kearifan) sama dengan
kebijaksanaan. Secara umum maka local wisdom (kearifan setempat) dapat dipahami
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sebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan,
bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.
I Ketut Gobyah thiam “Berpijak pada Kearifan Lokal” mengatakan bahwa
kearifan lokal (local genius) adalah kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg dalam
suatu daerah. Kearifan lokal merupakan perpaduan antara nilai-nilai suci firman
Tuhan dan berbagai nilai yang ada. Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan
budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kerifan lokal
merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan
pegangan hidup. Meskipun nilai lokal tetapi nilai yang terkandung di dalamnya
dianggap sangat universal.( http://www.balipos.co.id)
Kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai suatu kekayaan budaya lokal yang
mengandung kebijakan hidup; pandangan hidup (way of life) yang mengakomodasi
kebijakan (wisdom) dan kearifan hidup. Di Indonesia—yang kita kenal sebagai
Nusantara—kearifan lokal itu tidak hanya berlaku secara lokal pada budaya atau etnik
tertentu, tetapi dapat dikatakan bersifat lintas budaya atau lintas etnik sehingga
membentuk nilai budaya yang bersifat nasional. Sebagai contoh, hampir di setiap
budaya lokal di Nusantara dikenal kearifan lokal yang mengajarkan gotong royong,
toleransi, etos kerja, dan seterusnya. Pada umumnya etika dan nilai moral yang
terkandung dalam kearifan lokal diajarkan turun-temurun, diwariskan dari generasi ke
generasi melalui sastra lisan (antara lain dalam bentuk pepatah dan peribahasa,
folklore), dan manuskrip. Walaupun ada upaya pewarisan kearifan lokal dari generasi ke
generasi, tidak ada jaminan bahwa kearifan lokal akan tetap kukuh menghadapi
globalisasi yang menawarkan gaya hidup yang makin pragmatis dan konsumtif. Secara
faktual dapat kita saksikan bagaimana kearifan lokal yang sarat kebijakan dan filosofi
hidup nyaris tidak terimplementasikan dalam praktik hidup yang makin pragmatis.
Korupsi yang merajalela hampir di semua level adalah bukti nyata pengingkaran
terhadap kearifan lokal yang mengajarkan “bersakit-sakit dahulu, bersenang-senang
kemudian”; “hemat pangkal kaya”. (Suyatno, 2014)
2.3 Kerangka Berfikir
Peneliti ingin menganalisis seberapa jauh peran sejarah lisan bagi kebudayaan
masyarakat di Kecamatan Rowosari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan kausal antara sejarah lisan, tradisi serta kebudayaan sebagai upaya pelestarian
ketiga hal tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat skema kerangka berfikir di bawah
ini:
5BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diajukan maka digunakan analisis melalui
penelitian dengan pendekatan kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan datadata deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moeleong, 2009 : 2).
a) data yang semula tidak dapat berbicara menjadi bermakna, data yang
nampak terpisah akan terhubung dan dapat dibangun membentuk
konfigurasi yang hidup dapat digeneralisasikan, diurai menurut varian
yang berbeda-beda dan dicari hubungan sebab akibatnya. Bentuk
penelitian kualitatif ini digunakan atas beberapa pertimbangan antara lain
:  Metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan
ganda.
b) Menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan
responden.
c) Lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruhbersama terhadap nilai-nilai yang dihadapi.
d) Dalam penelitian kualitatif ini manusia dijadikan objek penelitian yang
berfungsi sebagai alat penelitian dan hasil penelitianya disepakati kedua
belah pihak yaituantara peneliti dan subjek penelitian.
3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu : Bulan ke 3 minggu pertama sampai keempat.
Lokasi : Penduduk di Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal.
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3.3 Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Suharsimi Arikuonto, 2006:118). Dalam penelitian ini, variabelnya adalah
penduduk Kecamatan Rowosari, pola pemikiran serta hal-hal dalam tradisi mereka.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.Data primer
didapatkan langsung dari lapangan dan data sekunder diperoleh dari instansi-instansi
yang terkait, perpustakaan atau penelitian-penelitian lain yang dianggap relevan. Teknik
pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu:
a. Studi Pustaka
Studi Pustaka merupakan teknik kepustakaan.Dimana pengumpulan data
dengan mengandalkan sumber prime yang di dapat adalah dari buku-buku,
jurnal, majalah, dan lain sebagainya.
b. Wawancara (Interview)
Interview atau disebut juga wawancara atau kuisioner lisan adalah
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi
dari terwawancara (Suharsimi Arikunto 1991: 126).
Wawancara dapat dilakukan dengan cara bertanya lagsung kepada
responden dengan mengunakan pedoman wawancara. Wawancara dilakukan
untuk mengetahui tanggapan dari responden mengenai tadisi lisan dalam
kebudayaan mereka yang ada di masa sekarang. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui tanggapan responden mengenai kebudayaan yang bersangkutan di
masa modern.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu.Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dalam studi dokumentasi merupakan perlengkapan
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif,
karena hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya
kalau didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada
(Sugiyono, 2010: 329).
3.5 Teknik Analisis Data
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan atau dilaksanakan selalu
empat tahap yaitu : tahap pengumpulan data, reduksi data, menyususun dalam satuan,
memeriksa keabsahan data. menurut (Lexy Moleong, 2010:247) keempat tahap dapat
dijelaskan sebagai berikut :
a. Pengumpulan data
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
dicatat dalam lapangan yang terdiri dari dua aspek yaitu deskripsi dan refleksi.
Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa yang dilihat,
didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti tampa adanya
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pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai.
Sedangkan catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan, komentar, dan
tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana
pengumpulan data untuk tahap selanjutnya.
b. Reduksi Data, dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi,abstraksiadalah
usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataanperlu
juga sehingga tetap berada di dalamnya.
c. Menyusun dalam satuan. “Satuan” ini dikategorikan, kategori ini dibuat dengan
melakukan koding.
d. Memeriksa keabsahan data. Setelah tahap ini dilakukan penafsiran data.
Lalu, Jannice McDrury (1999) dalam (Leky Moleong, 2010:248) mengungkapkan
bahwa tahap analisis data kualitataif adalah:
a. membaca atau mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang
ada dalam data;
b. mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang berasal
dari data;
c. menuliskan “model” yang ditemukan;
d. koding yang telah dilakukan.
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN
1.1. Anggaran Biaya








a. Memory Card 100.000 1 unit 100.000
b. Flashdisk 100.000 5 unit 500.000
c. Buku literatur & peta 500.000 1 set 500.000
d. Sewa Camcorder digital 500.000 1 unit 500.000
e. Sewa Unit komputer /
laptop
250.000 5 bulan 1.250.000
f. Sewa Printer komputer 300.000 1 unit 300.000
2 Bahan Habis Pakai
c. Buku, Alat tulis dan
gambar
250.000 3 set 750.000
d. Kertas A4 60.000 4 rim 240.000
e. Tinta printer 200.000 2 unit 400.000
f. Pulsa Telepon 150.000 5 orang 750.000
g. Langganan Internet 100.000 5 bulan 500.000
h. Meterai 6000 8.000 3 unit 24.000
3 Penelitian
a. Tiket Perjalanan Solo-
Semarang
100.000 2 orang 200.000
b. Tiket Perjalanan
Semarang-Kendal
50.000 2 orang 100.000
c. Penginapan 250.000 2 orang 500.000
d. Konsumsi 200.000 2 orang 400.000
4 Lain-lain
b.Penggandaan laporan 50.000 5 eksemplar 250.000
c.Publikasi dalam jurnal
ilmiah




1.125.000 1 paket 1.125.000
Total anggaran dan biaya (Rp) 8.889.000
4.2. Jadwal Kegiatan
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan
No PELAKSANAAN JADWAL
WAKTU PELAKSANAAN
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5
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Masyarakat Pedesaan dalam Menghadapi





12. 2010 Model Community Development





13. 2009 Strategi Pengembangan Wisata Budaya





16. 2008 Tanah Sende dan Konflik Agraria (Studi





18. 2007 Strategi Pengembangan Pariwisata di






19. 2006 Tanah Sende: Antara Beban Kultural dan
Ketergantungan Ekonomi Petani (Studi
Kasus Dinamika Ekonomi dan





20. 2004 Tanah Sende dan dinamika Perubahan
Sosial Ekonomi di      Kabupaten Sleman




21. 2002 Keterlibatan Tenaga Kerja Wanita dalam
Pertanian Sawah Surjan di
Kabupaten Kulon Progo Tahun 1970-




D. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir




1. 2015 Peningkatan Ketrampilan
Kewirausahaan Melalui Media
Tanah Liat Bagi Anak-Anak
Pinggiran Di Surakarta
Dikti 45
2. 2014 IbM Peningkatan Hasil Produksi
Gerabah Melalui Pengembangan
Disain, Alat Produksi dan
Manajemen Pemasaran di Kabupaten
Klaten
Dikti 47
3. 2014 Peningkatan Potensi Dan Manajemen
Objek Wisata Berbasis Industri




4. 2014 Pengelolaan Peninggalan Bersejarah





5. 2014 Dialog Interaktif  GENDER TALK
di RRI Surakarta dengan tema
“Pemberdayaan Perempuan Menuju
Penguatan Ketahanan Pangan
Keluarga Miskin di Kesatuan











7. 2013 Dialog Interaktif  GENDER TALK
di RRI Surakarta dengan tema
“Pemberdayaan Pengrajin Lurik Di





8. 2012 Pendidikan Keluarga Berwawasan
Gender Melalui Diversifikasi Aneka
Makanan Berbahan Dasar Ubi Ungu
Di Dusun Kenteng Kabupaten
Karanganyar
Kemendiknas 30
9. 2012 Peningkatan Daya Saing Desa
Wisata Lurik Melalui Pengembangan
Manajemen Objek dan Atraksi
wisata, Promosi dan Kerjasama
untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat di sentra Industri Tenun
Lurik Kecamatan Cawas Kabupaten
Klaten
Dipa LPPM 20
10. 2012 Perintisan Desa Wisata di Desa
Mlese (Ketua)
DIPA FSSR 5
11. 2012 Aksi Peduli Yogyakarta  Cagar




12. 2012 Dialog Interaktif  KARTINI
KARTINI di RRI Surakarta dengan
tema “Keterlibatan Tenaga Kerja
Wanita dalam Pertanian Sawah




13. 2011 Pendidikan Keluarga Berwawasan
Gender Melalui Pengembangan
Home Industri Geplak, Dodol, Roti,
dan Instan dari Wortel di Kabupaten
Karanganyar
Kemendiknas 25





15. 2010 Peningkatan Hasil Produksi Tenun
Lurik Melalui Pengembangan
Desain, Alat Produksi, dan
Manajemen Pemasaran.
DP2M 37
16. 2009 Peninggalan Sejarah dan Purbakala




17. 2008 Sejarah Surakarta Sebagai Muatan
Lokal dalam Pengajaran Sejarah di





E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir
No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/
Tahun
1. Kotagede: dari Kota Kerajaan
menjadi Kota Dagang.
Jurnal Diakronik Vol. 3 No IV
Januari 2010
2. Gadai Tanah (Sende) dan Konflik
Agraria (Studi Kasus di D.I
Yogyakarta Awal abad XX)
Jurnal Etnografi Vol. X, No. 1
Tahun 2010








4. Sende (Gadai Tanah) di Jawa: Suatu
Tinjauan Historis.
Jurnal Diakronik Vol. 3 No. IV Juli
2009
5. Penguasaan Tanah dan Struktur
Sosial Masyarakat di Yogyakarta
Jurnal Ilmiah Padma
Sri Kreshna
No. 12  Mei 2009,
Vol. 1
6. Pendidikan, Differensiasi Kerja, dan




No. 9. Mei 2006,
Vol. 1
F. Pemakalah Seminar Ilmiah (oral Presentation) Dalam 5 Tahun Terakhir
No. Nama Pertemuan
Ilmiah/Seminar
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan
Tempat


















18. 2007 Sejarah Surakarta Sebagai Muatan
Lokal dalam Pengajaran Sejarah di





Sekolah Menengah Menengah Pertama




















4 Maret 2010 di
Karanganyar
























8. Dialog Interaktif  KARTINI






























































G. Karya Buku Dalam 5 Tahun Terakhir
No. Judul Buku Tahun Jumlah
Halaman
Penerbit
1. “Model Pemberdayaan perempuan
MenujunPenguatan Ketahanan pangan
Keluarga Miskin di Kesatuan Pemangku
Hutan Ngawi” dalam Dewi
Candraningrum & Arianti Ina Restiani
Hunga (Eds.) Kebijakan Pembangunan
Gender: Kepemimpinan, Ekologi,
Kesehatan Reproduksi & Seksual







2. “Kearifan lokal Masyarakat Agraris dalam
Ketahanan Pangan di Pedesaan Lereng
Lawu  Kabupaten Karanganyar” dalam
Ismi Dwi A. Nurhaeni, Elih
Sudiapermana, Herien Puspitawati (Eds.)
Prosiding Seminar Nasional Dinamika
Gender Menuju Akselerasi Pencapaian





3. “Pemberdayaan Perempuan Pengrajin
Lurik Melalui Diversifikasi Produk dalam
Rangka Mempertahankan Budaya Lokal
di Kabupaten Klaten” dalam dalam Ismi
Dwi A. Nurhaeni, Elih Sudiapermana,
Herien Puspitawati (Eds.) Prosiding
Seminar Nasional Dinamika Gender
Menuju Akselerasi Pencapaian MDGs




4. Tanah Sende dan Perubahan Sosial di
Daerah Istimewa Yogyakarta (Studi Kasus
di Desa Sumberharjo Kec. Prambanan
Kab. Sleman DIY Tahun 1980-1990-an)




5. “Pemberdayaan Perempuan dalam
Pertanian Sawah Surjan di Kabupaten









6 “Pengembangan Wisata Budaya di
Kawasan Kotagede Yogyakarta”  dalam
Prosiding Seminar Hasil Penelitian Sastra
Seni dan Budaya tgl. 30 Maret 2010





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan hibah dana penelitian.
Surakarta, 29 September  2015
Pengusul,
Tiwuk Kusuma H., SS. M.Hum
NIP 19730613 200003 2 002
25
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran
1. Peralatan Penunjang
Material JustifikasiPemakaian Kuantitas HargaSatuan
(Rp)
Jumlah (Rp)
Memory Card Alat tambahan pada camcorder. 1 100.000 100.000























SUB TOTAL (Rp) 3.150.000
2. Bahan Habis Pakai





Peralatan penunjang 3 250.000 750.000
Kertas A4 Penggadaan laporan dan proposal. 4 60.000 240.000
Tinta Printer Keperluan pencetakan. 2 200.000 400.000
PulsaTelpon Untuk   kelancaran anggota







Materai 6000 Keperluan untuk surat pernyataan
ketua.
3 8.000 24.000
SUB TOTAL (Rp) 2.664.000
3. Perjalanan
Material JustifikasiAnggaran Kuantitas HargaSatuan (Rp) Jumlah (Rp)
TiketPerjalanSolo-
Semarang (pp)






Biaya taksi. 2 50.000 100.000






SUB TOTAL (RP) 1.200.000
4. Lain-lain






Publikasi Dalam Jurnal Ilmiah Biaya publikasi. 1 500.000 500.000
Pelaksanaan Seminar Lokal
(Kolokium) Penelitian
Biaya seminar. 1 1.125.000 1.125.000
SUB TOTAL (Rp) 1.875.000
TOTAL KESELURUHAN (Rp) 8.889.000
27
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